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ABSTRACT 
This research was done to find out the effects of teaching style and learning 
motivation toward the result of dribbling ball in playing football. More over, this 
research was done to find out the effects of both teaching style. The teaching 
style in the research are the vice versa from teaching style and of teaching of 
training, and the hihr of learning motivation and low of learning motivation. 
This research was conducted in development education of SMP N 1 
Arungkeke, Jeneponto District, South Sulawesi at VIII garde. The method of 
this research is experiment desigh by using 2x2 level. The participants of this 
research are S2 students. 
Kay words: teaching effects, learning motivation, dribbling ball in playing 
football. 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga merupakan aktivitas manusia yang sangat berpengaruh 
terhadap kesehatan bagi para pelakunya baik itu olahraga yang dilakukan 
secara rekretif, kompetitif maupun dengan tujuan prestasi. Olahraga ditanah 
air dari waktu kewaktu mengalami perubahan seiring dengan perkembangan 
zaman di mana pola hidup dan pola pikir manusia semakin berkembang pula, 
sehingga memberikan konsekuensi perubahan perilaku kearah yang lebih 
meningkat lagi. Perilaku yang dimaksud adalah tindakan nyata terhadap 
usaha kesegaran jasmani dan olahraga.  
 Salah satu olahraga saat ini yang paling berkembang dan melibatkan 
aktivitas fisik adalah sepakbola karena dapat dilakukan dimana dan kapan 
saja, maka dari itu sepakbola sangat populer saat ini baik untuk tingkat 
Nasional maupun Internasional. Sepakbola sebagai olahraga selain menuntut 
aktifitas fisik, teknik, taktik dan strategi yang baik, juga dituntut untuk kerja 
sama tim yang baik. pencapai semua kemampuan tersebut, tidak mudah 
diraih seperti membalikan telapak tangan. Perluh latihan yang sesuai dan 
berdasarkan prinsip latihan yang terencana serta terprogram dengan tujuan 
tertentu. 
Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang dimasukan kedalam 
kurikulum pendidikan jasmani disekolah, bersama dengan mata pelajaran 
lain, pendidikan jasmani dan olahraga menurut Undang- Undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. 1  Tujuan tersebut akan tercapai apabila siswa 
memiliki kemampuan gerak untuk mengikuti mata pelajaran pendidikan 
jasmani dan olahraga. 
Gerak memiliki peranan penting dalam pendidikan jasmani karena tanpa 
gerakan aktifitas pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan tidak akan bisa 
tercapai. Perkembangan keterampilan gerak adalah hal yang sangat penting 
dalam perkembangan seseorang. Perkembangan ini adalah yang tidak dapat 
dipisahkan selama masa anak-anak dan masa remaja. Kemudian di masa 
perkembanganya dilanjutkan pola gerak yang umum seperti melempar, 
menangkap, berlari dan melompat yang dipelajari di kehidupan sehari-hari 
dan biasanya dipelajari pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan. 
Tingkat keberhasilan mengajar pendidikan jasmani di Sekolah 
Menengah Pertama, ditunjang oleh sumberdaya manusia yang handal dan 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat memenuhi standar 
kualitas dan kuantitas sebagai penunjang pembalajaran pendidikan jasmani. 
Sepakbola adalah salah satu permainan yang sangat di gemari disekolah 
sekolah yang ada di Sulawesi selatan. Sepakbola adalah salah satu 
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permainan bola besar yang disajikan dalam kurikulum pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Pertama (SMP), sehingga 
sepak bola dapat digunakan sebagai media atau sarana dalam mengajar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang menggunkan aktivitas fisik 
sebagai media untuk pencapaian tujuan pendidikan.  
Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara secara langsung pada 
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di salah satu SMP bahwa 
masalah umum yang banyak sering ditemui dalam pendidikan dijenjang SMP 
seperti sarana dan prasarana yang tidak lengkap, serta kualitas dan kuantitas 
sarana dan prasarana pendididkan jasmani olahraga dan kesehatan tidak 
sebanding dengan jumlah siswa yang ada disekolah. Akibatnya waktu belajar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan lebih banyak dilakukan untuk 
menunggu giliran dibanding dengan aktivitas yang dilakukan. Akibat yang 
lebih jauh adalah aktifitas gerak anak menjadi berkurang dan tidak dapat 
dilakukan proses aktivitas gerak.  
Kebijakan  pemerintah tentang Ujian Nasiaonal (UN) memutuskan    
bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  itu tidak 
masuk dalam mata pelajaran yang di ujian Nasionalkan . kebijakan ini  dapat  
mempengaruhi pemikiran siswa bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani 
tidak terlalu penting dalam proses belajar dan dinilai sebagai mata pelajaran 
pelengkap saja. Lebih parah lagi karena pandangan tersebut berlanjut ke 
kemampuan gerak  siswa yang tidak bisa berkembang ketika mengikuti mata 
pelajaran pendidikan jasmani. 
Kondisi tersebut bisa diatasi dengan beberapa cara, Salah satu cara 
yang dimaksud adalah meningkatkan kreatifitas guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan, sehingga proses mengajar pendidikan jasmani 
tersebut tetap bisa dilakukan dengan baik. Pemikiran dan kreativitas guru 
pendidikan jasmani diperlukan agar mengajar pendidikan jasmani sesuai 
dengan apa yang diperlukan dalam proses pembelajaran seperti 
memodifikasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, 
tidak sedikit guru pendidikan jasmani menyalah gunakan arti dari pendidikan 
jasmani. Kebanyakan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
SMP melatih cabang olahraga. Gaya mengajar seperti ini yang memerlukan 
banyak masukan untuk mengevaluasi pemikiran guru pendidikan jasmani 
olahraga  dan kesehatan karena siswa SMP itu sendiri masih dalam proses 
perkembangan gerakan yang didapatkan dalam suatu permainan  bukan 
untuk menjadi seorang atlet. 
Gaya mengajar merupakan cara atau strategi yang diterapkan guru 
dalam penyampaian materi pelajaran. Gaya menganjar yang tepat akan 
memberikan andil yang sangat besar dalam kegiatan belajar mengajar. 
Karena penggunaan gaya mengajar yang tepat dan sesuai akan 
menghasilkan suatu kegiatan belajar dan mengajar yang efisien dan 
diharapkan mencapai tujuan sesuai dengan yang ditetapkan itu dengan 
melakukan variasi dalam gaya mengajar diyakini akan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Gaya mengajar yang menempatkan siswa sebagai subjek mengajar 
dengan interaksi belajar dua arah atau lebih, dari guru ke siswa, dari siswa ke 
guru, dan dari siswa ke siswa yang lain sangat diperlukan agar kemampuan 
anak dapat dikembangkan secara optimal melalui pendidikan jasmani, model 
mengajar tersebut menempatkan siswa sebagai subjek mengajar dan 
mengambil peran dan tanggung jawab yang lebih besar dalam proses 
mengajar pendidikan jasmani. 
Gaya mengajar merupakan salah satu cara untuk mengembangkan pola 
gerak anak melalui permainan sepakbola. Dalam hal ini gaya mengajar yang 
bisa diterapkan dalam pembelajaran adalah gaya mengajar inklusi dan gaya 
mengajar latihan. Gaya mengajar Inklusi adalah suatu teknik pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dengan cara menyajikan materi pembelajaran 
secara rinci menawarkan tingkat-tingkat kesulitan yang berbeda secara 
berurutan, yang bertujuan agar siswa kreatif dan mendapatkan kemudahan 
dalam mempelajari suatu keterampilan gerak, juga siswa diberikan 
kebebasan untuk memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan maka ia 
mulai belajar suatu gerakan, dalam mempelajari teknik gerakan dalam setiap 
pertemuan. 
Gaya mengajar latihan siswa diberikan waktu untuk melaksanakan 
tugas secara perorangan, sedangkan guru memberi umpan balik kepada 
semua siswa secara perorangan. Disini guru bertanggung jawab 
menentukan tujuan pengajaran, memilih aktivitas dan menetapkan tata urut 
kegiatan untuk mencapai tujuan pengajaran. Gaya mengajar latihan sangat 
sesuai untuk pembelajaran dalam penguasaan teknik dasar. Di 
dalam gaya ini tugas siswa ikut serta menentukan cepat lambatnya tempo 
belajar, maksudnya guru memberikan keleluasaan bagi setiap siswa untuk 
menentukan sendiri kecepatan belajar dan kemajuan belajarnya. Dalam gaya 
ini, guru tidak menghiraukan bagaimana kelas organisasi, atau apakah siswa 
melakukan tugas itu secara serentak atau tidak karena hal itu tidak begitu 
penting baginya. Tugas dapat disampaikan secara lisan atau tulisan. Siswa 
melakukan tugas sesuai dengan kemampuannya dan dia juga dapat dibantu 
oleh temannya, atau tugas itu dilaksanakan dalam sebuah kelompok kecil. 
Gaya mengajar sangatlah berperan penting dalam proses peningkatan 
kemampuan siswa. Selain gaya mengajar, motivasi belajar siswa juga 
memiliki peran yang penting dalam proses belajar mengajar. Contohnya 
ketika seseorang akan melakukan menggiring bola  itu harus dengan 
perkenaan kaki yang pas dan tepat karena tanpa ukuran akan terjadi banyak 
hal yang akan terjadi kemungkinan bola akan jauh dari jangkauan 
selanjutnya, maka seseorang yang memiliki motivasi yang baik akan 
memotivasi dirinya untuk belajar agar tidak dapat terjdi kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan.  
Efektifitas mengajar pendididkan jasmani dirasa perlu ditingkatkan 
berdasarkan kondisi yang dihadapi dalam proses mengajar pendidikan 
jasmani, mengajar pendidikan jasmani dapat juga dilakukan dengan gaya 
mengajar tertentu, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
mengajar pendidikan jasmani. Meningkatkan keterlibatan dan tanggung 
jawab tersebut diharapkan akan mampu meningkatkan efektifitas mengajar 
pendidikan jasmani yang ditandai dengan berkembanya kemampuan fisik , 
psikomotorik, kognitif, dan afektif siswa secara optimal. 
Berdasarkan peran penting dari gaya mengajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar menggiring bola maka dipandang penting untuk 
dilakukan penelitian tentang pengaruh gaya mengajar dan motivasi terhadap 
pendidikan jasmani yang berorientasi pada siswa, dengan judul penelitian: 
 “Pengaruh Gaya Mengajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Menggiring Bola Dalam Permainan Sepakbola”. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada diatas, maka masalah 
yang berhubungan dengan mengajar pendidikan jasmani di SMP, secara 
umum dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Apakah gaya mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
SMP yang digunakan selama ini cukup efektif? 
2. Apakah gaya mengajar inklusi berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar menggiring bola siswa SMP? 
3.  Apakah gaya mengajar latihan berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar menggiring bola siswa SMP?  
4. Gaya mengajar manakah yang memiliki pengaruh lebih baik terhadap hasil 
belajar menggiring bola, Apakah gaya mengajar inklusi ataukah gaya 
latihan?  
5. Gaya mengajar apa yang paling tepat di gunakan dalam mengajar 
menggiring bola pada siswa  SMP?  
6. Gaya mengajar apa yang paling efektif dalam mengajar menggiring 
sepakbola siswa SMP? 
7.  Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan menggiring  
bola pada siswa SMP? 
8.  Apakah gaya mengajar berinteraksi dengan motivasi belajar? 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dibahas diatas maka masalah diatas yang dikaji dalam penelitian ini, dibatasi 
dari beberapa hal: (1) masalah yang berkaitan dengan gaya mengajar 
terhadapa menggiring bola, (2) masalah yang berkaitan dengan motivasi 
belajar sebagai penunjang hasil belajar menggiring bola, (3) masalah yang 
berkaitan efek pembelajaran terhadap hasil belajar menggiring bola pada 
siswa SMP. 
Pendidikan jasmani olahraga adalah mengajar yang menggunakan 
aktifitas fisik untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan jasmani 
adalah untuk mengembangkan individu secara organis, neuromuskuler, 
intelektual dan emosional. Pembelajaran menggiring bola dengan gaya 
mengajar latihan yaitu Dalam gaya ini siswa diberikan waktu untuk 
melaksanakan tugas secara perorangan dan sendiri-sendiri, sedangkan guru 
memberi umpan balik kepada semua siswa secara perorangan dan sendiri-
sendiri. Pembelajaran menggiring bola dengan gaya Inklusi adalah 
pembelajaran yang memberikan ke sempatan kepada siswa untuk dapat 
memilih aktivitas yang mereka anggap mampu untuk melakukanya. 
 
 
 
 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari penjabaran latar belakang masalah, identifikasi 
masalah dan pembatan masalah maka rumusan masalah dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Secara keseluruhan, apakah terdapat perbedaan hasil belajar menggiring 
bola pada permaian sepakbola, antara kelompok siswa yang 
menggunakan gaya mengajar inklusi dengan kelompok siswa yang 
menggukan gaya mengajar latihan? 
2. Apakah terdapat interaksi antara motivasi belajar dengan gaya mengajar? 
3. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar menggiring pada permaian sepakbola antara kelompok siswa 
yang menggunakan gaya belajar inklusi  dengan gaya belajar latihan? 
4. Siswa yang memiliki motivasi  belajar rendah, apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar menggiring pada permainan sepakbola, antara kelompok 
siswa yang menggunakan gaya mengajar inklusi  dan gaya mengajar 
latihan? 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian  
1. Guru 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di SMP. Guru pendidikan jasmani di SMP 
dapat mengembangkan mengajar pendidikan jasmani dengan gaya-gaya 
mengajar tertentu sehingga dapat memperoleh hasil pembelajaran yang tepat 
untuk materi sepakbola. 
Peningkatan kemampuan bermain sepakbola selayaknya 
mempertimbangkan motivasi belajar peserta didik. Dengan potensi yang 
dimiliki anak dapat dibina dan dilatih sehingga kemampuannya dapat 
dikembangkan secara optimal. Guru pendidikan jasmani kesehatan dan 
olahraga dapat memilih dan juga mengembangkan gaya mengajar tertentu, 
dengan melakukan modifikasi-modifikasi tertentu sesuai dengan karakteristik, 
serta tingkat perkembangan siswa sehingga pambalajaran yang dialakukan 
akan efektif untuk mencapai suatu tujuan pendidikan jasmani dan olahraga. 
2. Siswa 
Bermain merupakan salah satu hal yang paling disukai oleh anak 
dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Memulai dengan bermain 
sepakbola, anak akan mendapatkan kesenangannya sesuai dengan 
kemampuan anak, dan anak akan memperoleh kesehatan dan kemapuan 
gerakan, serta dengan gaya mengajar yang tepat maka diharapkan lebih 
mudah memahami materi-materi yang diajarkan disekolah. 
3. Sekolah 
Permainan sepakbola adalah permainan yang sangat digemari di 
masyarakat sehingga permaian sepakbola banyak dilakukan disekolah-
sekolah. Dan dengan demikian pembinaan sepakbola secara intensif dapat 
dilakukan di sekolah maupun diluar sekolah. Pengembangan sepakbola 
untuk dilingkungan sekolah dapat dilakukan dengan massal dengan biaya 
yang murah. Tempat yang dimiliki oleh sekolah bisa menjadi tempat bermain 
sepakbola karena lapangan sepakbola mudah di modifikasi.  
4. Peneliti 
Penelitian ini dilakukan dengan waktu yang singkat sehingga dalam 
penelitian ini masih sangat terbatas kualitas penelitianya. Untuk memperoleh 
konsistensi  kualitas penelitian itu belum tercapai. Untuk memperoleh data 
yang konsistensi perlu direplikasi dan dikaji ulang terhadap penelitian ini 
dengan teori dan kajian yang lebih dalam dengan menggunkan variable dan 
penelitian yang mendalam  maka akan memperoleh haril penelitian yang 
konsistensi sehingga dapat digunakan sebagai dasar berpijak dalam 
penelitian pengembangan untuk menggiring bola. 
 
BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Hasil Belajar Menggiring Bola 
a. Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan dari yang tidak tahu 
menjadi tahu. Belajar merupakan salah satu kebutuhan setiap individu karena 
belajar dapat memahami dan menguasai sehingga dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk mencapai tujuan tertentu. Belajar dapat berlangsung 
dimana saja tanpa adanya batasan yang menghalangi proses belajar.  
Menurut Oemar Hamalik belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relative mantap berkat latihan dan pengalaman. Belajar sebenarnya adalah 
perbadaan antara manusia dengan binatang. Belajar yang dilakukan oleh 
manusia adalah bagian dari hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja 
dan dimana saja baik disekolah, dikelas, dijalan, atau dalam waktu yang 
ditentukan sebelumnya.2 
Menurut Sardiman A.M belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya.3 
Menurut Harold Spears dalam Agus Suprijono mengatakan bahwa 
learning is to observe, to read, imitate, to tri something themselves, to listen, 
to follow direction. ( dengan kata lain bahwa belajar adalah mengamati, 
membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah 
tertentu).4 
Belajar pada dasarnya adalah suatu proses perubahan manusia, dalam 
pengertian tersebut tahapan perubahan dapat diartikan sepadan dengan 
proses belajar. Jadi proses belajar adalah tahapan perubahan perilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan 
tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari 
pada keadaan sebelumnya.5 Belajar adalah suatu perilaku, Pada saat orang 
belajar maka respon menjadi baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar maka 
responnya menurun menurut skinner dalam Dimyati dan Mudjiono.6   
Berdasakan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses yang dialami atau dilakukan oleh manusia yang bersifat 
permanen yang dapat mengubah perilaku manusia tersebut dan dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
b. Hasil Belajar 
Belajar merupakan proses yang dilakukan individu yang bersifat 
permanen dan dapat dilakukan dimana saja yang memiliki tujuan tertentu. 
Tujuan akhir dari pembelajaran yaitu mendapatkan hasil yang baik dari 
pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan Menurut agus Suprijono hasil 
belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah 
satu aspek potensial kemanusiaan saja.7 
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Evaline Siregar dan Hartini Nara mengemukan bahwa hasil belajar 
adalah segala macam prosedur untuk mendapatkan informasi mengenai 
unjuk kerja (performance) siswa atau seberapa jauh siswa untuk mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 8  Dan disisi lain Ngalim 
Purwanto mengatakan bahwa hasil belajar adalah tes yang dipergunkan 
untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada 
murid-muridnya atau oleh dosen kepada mahasiswanya dalam jangka waktu 
tertentu.9 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa atau faktor internal dan faktor yang berasal 
dari luar diri siswa atau faktor eksternal, faktor internal meliputi : (a) faktor 
psikologis, diantaranya adalah kondisi fisiologis umum dan kondisi panca 
indera, (b) faktor psikologis antara lain minat, kecerdasan, bakat, motivasi 
dan kemampuan kognitif. 
Faktor eksternal meliputi : (a) faktor lingkungan, terdiri dari lingkungan 
alami dan lingkungan sosial, (b) faktor instructional, yaitu berupa kurikulum, 
program, sarana dan fasilitas serta guru.10 Berdasarkan pendapat para ahli 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang didapatkan 
melalui tes untuk mencapai tujuan pembalajaran.  
c. Permainan Sepakbola 
Permainan Sepakbola merupakan permainan beregu, permainan 
tersebut dimainkan oleh dua regu yang saling berlawanan, dimana disetiap 
regu berjumlah 11 0rang. Permainan ini dilakukan diatas permukaan yang 
datar dan persegi panjang baik itu dilapangan tebuka dengan ukuran panjang 
90-110 m dan lebarnya 45-90 m. panjang lapangan selalu melebihi lebarnya.  
Football today is a sport that has popularized and popular up to all 
corners of Indonesia. Fans both male and female even up to the elderly 
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people. This sport develops into a professional sport that is enough to 
guarantee the future of players(Tangkudung, 2018c, p. 19)11 . 
Permainan ini dilakukan dilakukan selama 2 x 45 menit atau 90 menit 
untuk putra senior, 2 x 40 menit untuk putra junior, 2 x 35 menit untuk putri 
senior, lama waktu itu bersih atau tidak termasuk jika pemberhentian 
permainan karena adanya cedera atau lainnya dan itu dihitung mulai pada 
saat waktu tendangan permulaan yang sah setelah bola bergulir satu 
lingkaran sampai wasit meniup peluit tanda permainan selesai. Dalam 
permaian ini juga diberikan waktu istirahat diberikan 5 sampai dengan 10 
menit  pada setengah permaian atau setengah main. 
Sepakbola adalah cabang olahraga beregu, maka kemenangan dalam 
permainan ini dapat ditentukan dari berbagai faktor diantaranya adalah: (1) 
kerja sama tim atau regu yang baik. (2) penguasaan bola yang baik. Makin 
sempurna pengusaaan bola maka semakin baik kualitas pemain. 
 Sepakbola modern dilakukan dengan keterampilan gerakan lari dan 
operan bola dengan gerakan-gerakan sederhana disertai dengan kecepatan 
dan ketepatan. Aktivitas dalam permainan sepakbola tersebut dikenal dengan 
menggiring bola. Menggiring bola dapat diartikan dengan gerakan lari dengan 
mengguakan kaki mendorong bola agar bola dapat bergulir terus menerus 
diatas tanah. 
Permainan sepakbola dengan seorang pemain harus memiliki 
kemampuan teknik maupun fisik. Teknik didalam sepakbola meliputi: 
menendang (menendang ke arah teman, menendang ke arah gawang), 
menggiring, menghentikan bola (dengan kaki dengan dada), menyundul bola, 
sedangkan kemampuan fisik meliputi kecepatan, kekuatan, koordinasi, dan 
kelincahan. 
Permainan sepakbola dengan memiliki kecepatan yang baik diharapkan 
seorang pemain dapat bermain dengan cepat, baik tanpa bola maupun 
dengan bola, misalnya membawa bola dengan cepat, merebut bola dengan 
cepat, dan mengantisipasi bola dengan cepat, merebut bola dengan cepat. 
Kekuatan, dengan memiliki kekuatan diharapkan seorang pemain dapat 
melakukan tendangan dengan kuat atau sesuai kebutuhan. Dengan 
koordinasi yang baik seseorang pemain salah satunya dapat menggiring bola 
dengan sentuhan antara kaki dan bola secara harmonis, gerakan tangan dan 
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pandangan yang enak dipandang dengan kelincahan yang diharapkan 
seorang pemain akan mampu bergerak dengan tiba-tiba merubah arah 
gerakan guna menghidari lawan dan dengan kelentukan yang diharapkan 
seorang pemain dapat melakukan gerak tipu liukan tubuh luwes dan 
seimbang tanpa kesulitan yang lebih penting lagi bahwa pada cabang 
olahraga sepakbola, setiap tubuh membutuhkan komponen fisik yang 
berbeda. 
d. Menggiring Bola  
Cabang olahraga sepakbola memiliki teknik dasar sangat komplek dan 
cukup sulit, hal ini mengingat bahwa selama ini kaki yang digunakan untuk 
permainan sepak bola cuma untuk berjalan dan kadang-kadang untuk berlari. 
Permainan sepak bola teknik dasar memainkan peranan yang sangat 
penting. Sering mengatakan mutu permainan suatu keseblasan sangat 
ditentukan oleh baik buruknya ditentukan oleh teknik Para pemain akan 
semakin terampil atau mahir seorang pemain bola, maka semakin muda ia 
akan meloloskan diri suatu situasi yang menekan dan semakin baik pula 
jalannya pertandingan bagi kesebelasan.   
Menurut Danny Mielke menggiring (dribbling) adalah keterampilan dasar 
sepakbola karena semua pemain harus mampu mengusai bola saat sedang 
bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tembakan. Ketika 
pemain telah menguasai kemampuan dribbling secara efektif, sumbangan 
mereka didalam pertandingan mereka sangat besar.12  
Menurut Marta Dinata menggiring bola sangat perlu dikuasai oleh 
pemain sepakbola, karena menggiring bola merupakan kelanjutan dari satu 
penyerangan kepihak lawan.13 Menggiring bola menendang dengan pelan-
pelan, oleh karena itu bagian yang digunakan menendang bola sama dengan 
bagian kaki yang dipergunakan menendang bola.   
Kegunaan menggiring bola sebagai berikut: 
a) Untuk melewati lawan. 
b) Untuk mencari kesempatan memberikan bola kepada teman dengan tepat. 
c) Untuk menahan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola 
apabila tidak dapat memungkinkan atau kesempatan untuk segera 
memberikan umpangan kepada teman. 
Menggiring bola adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh 
seseorang pemain sepakbola untuk membawa bola di daerah ruang gerak 
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yang sempit dan berada pada diantara pemain lawan. Menggiring bola 
adalah salah satu teknik dasar sepakbola yang paling penting sekali karena 
menggiring itu sendiri sering digunakan oleh pemain untuk melakukan 
serangan kedaerah pertahanan lawan. 
Menurut Gifford clive ketika berlari sambil membawa bola dan mencoba 
untuk mengalahkan dan mengecoh lawan maka itulah yang disebut 
menggiring bola. 14  Menggiring bola bertujuan untuk mendekatkan jarak 
kesasaran, melawati lawan, dan menghambat permainan.  Dalam hal ini cara 
menggiring bola dapat dibagi dengan bebagai cara dan penggunaan cara itu 
disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan atau tujuan seorang pemain. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka menggiring bola dapat dibedakan 
atas tiga jenis: (1) menggiring bola menggunakan sisi kaki bagian dalam; (2) 
menggiring bola sisi bagian luar; dan (3) menggiring bola dengan punggung 
kaki.  
Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian dalam, cara ini 
dilakukan ketika seorang pemain membawa bola kemudian merubah arah 
atau membelok, menggiring bola dengan kaki bagian dalam digunakan untuk 
mengecoh lawan. Cara-cara menggiring bola dengan kaki bagian dalam 
sebagai berikut: (1) posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi saat 
menendang bola, (2) kaki yang digunakan menggiring bola tidak ditarik 
kebelakang hanya diayungkan kedepan saja, (3) diupayan setiap melangkah 
secara teratur bola disentuh atau didorong kedepan, (4) bola bergulir 
kedepan harus selalu dekat dengan kaki sehingga mudah untuk dikuasai 
kembali, (5) pada saat menggiring bola kaki sedikit ditekuk untuk 
mempermudah pengusaan bola, (6) kedua lengan disamping badan untuk 
menjaga keseimbangan. 
Bertolak dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa pada saat 
permain akan melakukan akan melakukan gerakan menggiring dengan kaki 
bagian dalam ini pemain benar-benar telah memposisikan kaki bagian 
sebelah dalam bagian dan belakang bola. untuk lebih jelasnya gambar 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Menggiring bola dengan kaki bagian dalam. 
Sumber: Walter Chyzowych, The Official Soccer Book, Of The United 
States Soccer Federation (United States of America : Randa Mc Nally & 
Company. 1990), p. 66. 
 
Untuk menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar dengan 
cara-cara sebagai berikut: Menggiring bola dengan sisi kaki bagian luar, 
dimana perkenaan antara bola dengan kaki terletak pada sisi kaki bagian luar 
dengan cara sedikit memutar sendi lutut dan sendi pergelangan kaki untuk 
mendapatkan sisi kaki yang pas untuk menyentuh bola. Posisi tubuh agak 
sedikit tegak dan rilex, dan kedua tangan rilex di samping badan sebagai 
penyeimbang posisi tubuh pada saat bergerak menggiring bola. Pandangan 
tidak selalu melihat ke arah bola, jadi harus bergantian sebentar melihat bola 
dan sebentar lagi melihat ke depan terutama arah tujuan yang dimaksud. 
Bertolak dari penjelasan diatas maka, menggiring dengan kaki bagian luar 
dapat dilakukan dengan pedoman sebagai berikut: (1)  kaki yang digunakan 
menggiring bola hanya menyentuh atau mendorong bola bergulir kedepan, 
(2) tiap melangkah secara teratur kaki menyentuh bola, (3) kedua kaki ditekuk 
agar mudah pengusaan bolanya, (4) pada saat kaki menyentuh bola 
pandangan kearah bola, (5) kedua lengan menjaga keseimbangan badan. 
  Gambar 2: Menggiring bola dengan kaki bagian luar. 
Sumber: Walter Chyzowych, The Official Soccer Book, Of The United 
States Soccer Federation (United States of America : Randa Mc Nally 
& Company. 1990), p. 69. 
Sementara Menggiring bola dengan punggung kaki pada umumnya di 
gunakan untuk mendekati jarak yang paling cepat disebanding dengan 
bagian kaki lainya. Teknik menggiring bola dengan punggung kaki adalah 
sebagai berikut: (1) posisi kaki sama dengan posisi saat menendang bola 
dengan punggung kaki, (2) kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak 
ditarik kebelakang cuma diayung kedepan, (3) tiap melangkah secara teratur 
kaki menyentuh bola, (4) bola bergulir harus selalu dekat dengan demikian 
bola selalu tetap dalam penguasaan, (5) kedua lutut ditekuk (6) pandangan 
mengarah kebola saat kaki menyentuh bola. 
 Menggiring bola dengan punggung kaki paling sering digunakan dalam 
pertandingan karena daerah perkenaan bola cukup luas cepat bergerak 
kedepan karena sikap kaki sejalan dengan sikap kaki pada waktu sedang lari 
biasa untuk lebih jelasnya gambar sebagai berikut: 
 Gambar 3: Menggiring bola dengan kaki bagian punggung kaki 
Sumber: Waiter Cbyzowych, The Official Soccer Book, of The United 
States Soccer Federation (United States of America : Randa Mc Nally & 
Company. 1990), p. 72. 
 
Dalam pertandingan sepakbola tidak selamanya semua cara 
menggiring bola digunakan oleh pemain namun sesuai situasi kondisi dan 
kebutuhan pemain itu sendiri.  
Karena begitu banyak dan penting fungsi menggiring bola hingga 
dikatakan begitu besar peranan menggiring bola, lebih-lebih sepakbola masa 
kini adalah sepakbola modern, yang mana didalamnya sering terjadi 
perlawanan satu lawan satu, maka menggiring bola harus banyak dilakukan 
dan tidak boleh diabaikan dalam pelatihannya. 
Suatu pertandingan, menggiring bola memiliki peran yang sangat 
besar, selain berguna untuk dirinya sendiri yaitu senjata untuk mengalahkan 
lawan atau melewati lawan, juga berguna untuk teman setimnya yaitu 
memberikan kesempatan kepada teman setimnya untuk mengatur posisi, 
hingga mudah dioper bola, agar penyerang tetap ada dipihaknya. 
Menggiring bola tidak dapat dipisahkan dengan dengan teknik gerak 
tipu, karena gerakan dalam sepak bola sering terjadi gerakan melewati 
lawan. Hal ini sependapat dengan Witarsa yang mengatakan bahwa 
menggiring bola selalu dihubungkan dengan gerak tipu terutama pada saat 
melewati lawan.15 Dan didalam gerakan melewati lawan, biasanya terdapat 
gerakan gerak tipu (gerakan mengelabui lawan), agar lawan tertipu misalnya: 
kelihatannya akan melakukan gerakan kekanan, padahal yang dituju adalah 
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kekiri, sihingga lawan tertipu, lawan mempunyai dugaan salah atau salah 
langkah, dengan demikian lawan mudah tertipu. 
Agar memiliki hasil belajar menggiring bola yang baik, dengan kata lain 
benar, cepat dan tepat dengan berbagai teknik, maka siswa atau atlet harus 
melakukan latihan berdasarkan dengan prinsip latihan. Yang lebih penting 
lagi hendaknya ditekankan hal-hal seperti dibawah ini, diantaranya (1) bola 
selalu dalam penguasaan siswa, dekat dengan kaki, supaya tidak mudah 
direbut lawan, dengan kata lain bola selalu dikontrol, (2) pada saat 
menggiring bola pastikan didepan terdapat daerah kosong atau bebas 
dengan lawan, (3) bola bukan ditendang tetapi didorong dengan 
menggunakan kaki kiri dan kanan saling berganti pada setiap langkah dan 
irama sentuhan tidak merubah langkah, (4) pandangan mata tidak selalu 
pada kearah bola, akan tetapi harus juga memperhatikan  sekitarnya, (5) 
badan agak condong kedepan, sedangkan tangan bebas seperti lari biasa.  
Hasil belajar menggiring bola yang tinggi tidak lepas dari dukungan dari 
motivasi untuk melakukan gerakan-gerakan untuk mengelabuhi lawan. 
Motivasi itulah yang menjadi dasar pembelajaran bagi siswa dalam mencapai 
hasil belajar menggiring bola yang lebih baik.  
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
menggiring bola adalah suatu gerakan teknik untuk melewati lawan dengan 
cara perubahan arah gerakan yang bersifat mendadak. Dan selain itu agar 
bola tetap dalam pengentrolan untuk mengantisipasi dari jangkauan lawan.  
 
2. Gaya Mengajar 
 
Salah satu aspek mengajar yang senantiasa dikembangkan melalui 
penelitian adalah proses mengajar dalam upaya untuk menghasilkan gaya-
gaya mengajar yang tepat yang dilakukan di sekolah, pada dasarnya 
diperlukan teori pengajaran yang bersifat universal yang difokuskan pada 
pengajaran sebagai aspek yang berdiri sendiri. Menyertai metode mengajar, 
dikenal dengan gaya mengajar. Istilah ini menunjuk kepada proses 
penciptaan lingkungan pengajaran dalam kaitanya dengan peningkatan 
jumlah waktu aktif berlatih seperti halnya denga metode mengajar, maka 
tidak satupun gaya mengajar dianggap sebagai gaya paling unggul.16 
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Sebagai seorang guru, menurut B.E Rahantoknam, harus memproses 
tiga kompetensi untuk mengubah tingkah laku yaitu, (1) pengetahuan dan 
keterampilan pendidikan jasmani, mencakup memahami tubuh manusia, 
mampu melakukan berbagai aktivitas pendidikan jasmani dan bagaimana 
belajar keterampilan motorik, (2) kemampuan mengajar atau metode, (3) 
hubungan pribadi atau interaksi bermakna.17 
Strategi pengajaran adalah kemampuan untuk menggunakan berbagai 
metode penyebaran informasi kepada siswa melalui berbagai media dan 
menyusun pengalaman praktek pada dasarnya berpusat pada diri sendiri 
atau interaksi berdasar penemuan dan mandiri.18  
Salah satu cara materi gerak agar dapat berhasil dengan baik antar lain 
dengan cara menggunakan gaya mengajar. Karena gaya mengajar 
merupakan pedoman khusus untuk struktur episode belajar atau tahapan 
pelajaran.19 
Gaya mengajar adalah kemampuan menggunakan berbagai 
menggunakan berbagai metode atau cara untuk menyiasati sistem 
pengajaran sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien. Supandi mengemukakan bahwa metode belajar mengajar 
adalah prosedur atau operasi untuk mencapai suatu tujuan. Hubungan antara 
sesuatu jenis metode proses belajar-mengajar dengan tujuan proses tersebut 
sangat signifikan. Oleh karena itu, kegiatan yang paling strategis dalam 
proses belajar-mengajar adalah pemilihan dan penetapan metode 
pembelajaran sebelum proses tersebut dilaksanakan.20 
Some of the teaching styles are often performed among others who 
teach by using the style of command teaching, reciprocal style, and style of 
inclusion. The teaching style refers to the learning that is often done in 
physical education education (Tangkudung, 2018b, p. 35)21. 
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Mosston berpendapat bahwa strategi pembelajaran seperti halnya 
dengan strategi perang merupakan salah satu cara untuk menyiasati sistem 
pembelajaran, sehingga tujuan proses pembelajaran dapat tercapai dengan 
efektif dan efesien. Selanjutnya dikemukakan spektrum gaya pembelajaran 
merupakan jembatan penghubung antara siswa dengan mata pelajaran. 
Spektrum gaya pembelajaran merupakan konsepsi teoritis serta rancangan 
pelaksannan dari gaya pengajaran akan dipilih oleh guru.22 
Penggunaan spektrum gaya pengajaran akan memberikan kemampuan 
pada setiap kemampuan guru dalam pemilihan gaya mengajar tertentu, pada 
akhirnya akan membekali guru dengan pengetahuan dan langkah-langkah 
untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksaan proses pembelajaran. 
Spektrum pengajaran tersebut menunjukan pergeseran peran guru 
kepada siswa dalam hal pengambilan keputusan. Perangkat keputusan 
(perencanaan dalam pembelajaran) terdiri dari (1) sebelum pertemuan (pre 
impact), adalah keputusan dibuat pada saat kontak pertama antara guru 
dengan siswa, (2) selama pertemuan (impact) keputusan dibuat ada saat 
dilakukanya, (3) sesudah pertemuan (post impact) keputusan yang diambil 
pada tahap evaluasi pemberian umpan balik kepada siswa.23 
Gaya mengajar adalah kemampuan menggunakan metode atau cara 
untuk menyiasati sistem pengajaran sehingga tujuan proses belajar mengajar 
dapat tercapai dengan efektif dan efesien. Moston mengemukakan sebelas 
gaya mengajar sebagai berikut: (1) gaya komando (the command style), (2) 
gaya latihan (the practice style), (3) gaya resiprokal (reciprocal style), (4) 
gaya periksa diri(the self-eheck style), (5) gaya inklusi (the inclusion style), (6) 
gaya penemuan terpimpin (the guided discovery style), (7) gaya penemuan 
konvergen (the convergent style),(8) gaya produk divergen (the divergen 
production style), (9) gaya program individual (the individual program-learner 
design style), (10) gaya inisiatis siswa (the learner initiated style), (11) gaya 
mengajar sendiri/diri (the self-teaching style).24 
Bedasarkan pendapat para ahli yang dimaksud dengan gaya mengajar 
adalah kemempuan menggunakan berbagai cara untuk menyiasati sistem 
pengajaran sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai efektif 
dan efisien . 
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Beberapa gaya mengajar yang tertera diatas maka dalam penelitian ini 
dipilih dua gaya mengajar dan dijadikan bahan penelitian yaitu gaya mengajar 
inklusi dan gaya mengajar latihan. 
 
a) Gaya Mengajar Inklusi  
 
Salah satu gaya mengajar yang sering diterapkan olah guru di sekolah 
adalah gaya mengajar Inklusi, dengan gaya ini guru dan siswa saling memilki 
peranan yang penting dalam proses pembelajaran .  
Gaya inklusi adalah pedoman mengajar yang dipakai oleh guru dalam 
menyajikan materi pembelajaran secara keseluruhan secara rinci dipaparkan 
tingkat kesulitanya. Tujuanya agar siswa kreatif dan mendapatkan 
kemudahan dalam mempelajari suatu keterampilan gerak, sebab siswa diberi 
kebebasan untuk memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan dimana 
siswa mulai belajar, serta diberikan pula kebebasan pula untuk menentukan 
berapa kali siswa harus mengulangi gerakan dalam mempelajari suatu teknik 
garakan dalam setiap pertemuan.25 
Husdarta dkk mengatakan bahwa gaya mengajar Inklusi adalah dimana 
pembelajaran siswa pada level kemampuannya masing-masing. Setiap siswa 
harus melibatkan proses pembelajaran ini, karena siswa dapat memilih 
aktivitas yang mereka anggap mampu sementara itu guru mempersiapkan 
tugas gerakan yang akan dilakukan siswa dalam menentukan tingkat 
kesukaran tersebut. 26  Sedangkan Samsudin mengemukakan bahwa gaya 
mengajar inklusi adalah dimana guru menentukan tugas pembelajaran yang 
memiliki target atau kriteria yang berbeda tingkat kesulitanya dan siswa diberi 
keleluasaan untuk menentukan tingkat tugas mana yang sesuai.27  
Gaya mengajar inklusi dikembangkan berdasar konsep belajar yang 
berpusat pada peserta didik dan kurikulum yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan perorangan serta peserta didik memperoleh kesempatan 
untuk belajar sesuai dengan tempo dan kemampuan masing- masing.28  
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat dikemukakan 
bahwa gaya mengajar inklusi adalah suatu rincian pemebalajaran yang 
tersusun berdasarkan tingkat kesulitan yang berbeda untuk pemebelajaran 
gerak brdasarkan kemampuan siswa.  
Tabel 2.1. Anatomi Gaya Mengajar Inklusi 
 E 
Pra Pertemuan G 
Dalam Pertemuan S 
Pasca Pertemuan S 
 
Keterangan : 
E : Gaya Mengajar Inklusi 
G : Guru 
S : Siswa 
 
Jika gaya mengajar inklusi diterapkan dalam pembelajaran sepakbola 
maka tingkat kesulitanya dalam meteri pembelajaran sebagai berikut: (1) 
tingkat kesulitan I, siswa melakukan menggiring bola kearah depan dengan 
lurus tanpa adanya halangan atau rintangan yang dihadapi dengan 
kecepatan lambat, (2) tingkat kesulitan II, siswa siswa menggiring bola 
kedepan dengan lurus tanpa adanya halangan atau rintangan yang dihapinya 
dengan kecepatan sedang, (3) tingkat kesulitan III, siswa menggiring bola 
kearah depan dengan secepat mungkin, dengan harapan siswa dapat 
menggiring bola dengan sendiri secara belung-ulang dengan baik. 
Proses belajar, siswa diberi kebebasan untuk memilih salah satu ketiga 
tingkatan kesulitan materi pembelajaran seperti tersebut diatas pada setiap 
pertemuan, siswa juga diberikan kebebasan untuk pindah mempelajari materi 
pembelajaran lain dengan cara memberikan check list pada lembaran tugas 
yang disediakan oleh guru pada pertemuan lain, yang penting materi 
menggiring mudah dikuasai. 
Proses belajar mengajar, pertemuan (pre-impact) tugas guru 
menyiapkan materi pembelajaran tentang menggiring dalam berbagai tingkat 
kesulitan memungkinkan siswa untuk dapat memilih materi tersebut sesuai 
dengan kemampuan dan mudah mempelajarinya. Bentuk materi 
pembelajaran disajikan dalam lembaran tugas berisi materi sepakbola secara 
lengkap mulai dari sikap permulaan gerak pelaksanaan dan gerak lanjutan 
dari sepakbola. Keterampilan gerak adalah gerak yang mengikuti pola atau 
bentuk tertentu yang memerlukan koordinasi dan kontrol sebagian atau 
seluruh tubuh yang bisa dilakukan melalui proses belajar. 29  Pada saat 
pertemuan (impact) tugas guru: (1) memimpin dan mengkoordinir 
pemanasan, (2) menjelaskan secara lengkap dengan menggunakan gaya 
mengajar inklusi yaitu menjelaskan secara keseluruhan cara mempelajari 
materi sepakbola agar siswa mempunyai gambaran tentang materi sepakbola 
yang benar. Proses pembelajaran dengan tahap ini materi pelajaran dalam 
bentuk utuh sehingga merupakan satuan unik tidak terpisahkan, (3) 
menjelaskan tentang tingkat kesulitan materi sepakbola dibantu dengan 
contoh gerakan, penglihatan dan pendengaran diorganisasikan dalam 
sebuah gerakan, kemuadian siswa akan mempresepsikan contoh tersebut 
bersama-sama, (4) mempersilahkan untuk memulai materi sepakbola sesuai 
dengan lembar tugas yang disiapkan, (5) mengawasi jalanya pembelajaran 
agar tidak menyimpan dari tujuan, dan (6) memimpin dan mengkoordinir 
pendinginan/ penenangan. 
Tahap-tahap pemebelajaran pada pertemuan (impact) didalam tahap 
belajar gerak mencakup tahap kognitif, asosiatif dan otomatisasi. Pada tahap 
kognitif siswa membutuhkan imformasi tentang pelajaran akan dipelajarinya 
dan cara pelaksanaan gerak akan ditugaskan untuk dilakukan. Tahap kognitif 
merupakan tahap awal gerakan dalam belajar gerak. Tahap ini disebut tahap 
kognitif karena tahap ini merupakan tahap pertama siswa belajar yaitu 
memahami bentuk garakan yang akan dipelajari. 
Apabila tahapan ini diterapkan pada pelajaran sepakbola maka tahap ini 
mulai berpikir tentang apa yang dimaksud dengan sepakbola dan bagai mana 
melakukanya. Siswa mempelajari sepakbola berdasarkan informasi dari guru 
melalui lembaran tugas. 
Tahap pelajaran ini kemampuan indera dalam mencernah materi 
pembelajaran yang diajarkan sangat menentukan keberhasilan dalam belajar. 
Berdasarkan informasi tersebut bahwa siswa memperoleh gambaran 
bagaimana melakukan gerakan materi sepakbola yang benar. Tahap kognitif 
ini dapat menyerap informasi oleh masing masing siswa, pada diri meraka 
terbentuk motor program terpola dalam bentuk pikirannya.  
Setelah tahap program kognitif dikuasai selanjutnya siswa diberikan 
kebebasan untuk mencoba tugas diberikan olah guru dan menetukan sendiri 
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tentang (a) berapa kali akan melakukan percobaan, (2) memilih tugas lebih 
sulit atau yang lebih mudah, dan (3) kapan pindah ketahap selanjutnya. 
Setelah tahap kognitif maka selanjutnya beralih ketahap asosiatif. Pada 
tahapan ini merupakan tahapan lajutan dari kognitif, tahapan kognitif semakin 
ditinggalkan dan siswa memusatkan perhatian pada cara melakukan pola 
gerakan yang baik bukan lagi pola-pola mana akan dilakukan. 
Tahapan ini disebut juga tahapan menengah karena tahapan ini ditandai 
dengan kemampuan menguasai gerakan. Siswa berupaya untuk melakukan 
gerakan-gerakan rangkaian agar tidak terputus-putus gerakanya. Dengan 
mengulang-ulang dalam latihan siswa menemukan gerakan secara teknis 
benar berarti dapat menghemat tenaga dalam pelaksanaanya. Dengan 
mengulang-ulang gerakanya maka terjadilah tahapan otomatisasi sehingga 
siswa dengan mudah melakukan gerakan materi pembelajaran yang disajikan 
oleh guru yakni materi sepakbola.    
Secara rinci penjabaran gaya mengajar inklusi dijabarkan pada tabel 
berikut ini:  
Tabel 2.2 Penjabaran Gaya Mengajar Inklusi 
Tahap-Tahap Guru Siswa 
Pra 
pertemuan  
1. menyiapkan meteri pembelajaran 
tentang materi sepakbola secara 
keseluruhan tingkat kesulitan 
Bentuk materi pemebelajaran disajikan 
dalam bentuk lembaran tugas berisi 
meteri sepakbola secara keseluruhan 
mulai dari sikap permulaan, gerakan 
pelaksanaan sampai gerakan lanjutan.   
 
Saat 
Pertemuan 
1. memimpin dan mengkoordinir 
pemanasan. 
2. menjelaskan secara lengkap tentang 
cara belajar dengan gaya inklusi 
3. menjelaskan secara keseluruhan 
tingkat-tingkat kesulitan dalam materi 
sepakbola dan dibantu dengan 
gambaran-gambaran materi sepak 
bola. 
4. mempersilahkan siswa untuk 
memulai mempelajari sepak bola 
1. melakukan 
pemanasan  
2. mendengarkan 
penjelasan guru. 
3. Mendengarkan dan 
mempelajari materi 
pembelajaran 
sepakbola  sebelum 
memulai 
pembelajaran. 
4. memilih tingkat 
Tahap-Tahap Guru Siswa 
5. mengawasi jalannya proses 
pembelajaran sepakbola. 
6. memimoin dan mengkoordinir 
pendinginan/penenangan 
3.  
kesulitan dari materi 
pembelajaran untuk 
memulai belajar. 
5. menentukan berapa 
kali harus mengulangi 
gerakan pada setiap 
tahap kesulitan. 
6. melakukan 
pendinginan  
 
Pasca 
pertemuan 
Memberikan umpan balik secara 
perorangan  
 
Beberapa hal yang penting dalam gaya pembelajaran inklusi dengan 
materi sepakbola yaitu: 
1. Gaya mengajar ini memperlihatkan perbedaan individu, untuk belajar 
supaya cepat maju dan berhasil. 
2. Siswa mengembangkan konsep mereka sendiri berkaitan dengan 
penampilan fisik. 
3. Siswa mempunyai gambaran secara keseluruhan tentang cara 
mempelajari materi sepakbola melalui penjelasan guru dan lembaran 
tugas sehingga siswa akan mudah memilih dan menentukan dimana ia 
akan mulai belajar. 
4. Siswa memperoleh penjelasan dari guru tentang cara memilih tingkatan-
tingkatan tugas akan dipelajari. 
5. Siswa bebas memilih bateri pembelajaran 
6. Siswa dapat membagi waktu pada materi mana memerlukan banyak waktu 
untuk mempelajari materi sulit dan materi yang mudah. 
 Sedangkan kekurangan dari gaya mengajar inklusi pada pembelajaran 
sepakbola adalah: 
1. Siswa akan kurang serius dalam belajar karena setelah diberikan 
penjelasan guru, siswa belajar sendiri. 
2.  Sulit mengontrol bagi siswa yang berkemampuan kurang. 
 Setelah dilihat dari tugas guru dan siswa sebelum pertemuan, 
pertemuan, setelah pertemuan, serta keuntungan dan kekurangan gaya 
mengajar inklusi ini maka keberhasilan pembelajaran sepakbola dapat diukur. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
mengajar inklusi adalah pedoman mengajar disusun oleh guru secara khusus 
isinya mencakup seluruhan materi yang akan diajarkan dalam tingkatan-
tingkatan kesulitan yang berbeda. 
b) Gaya Mengajar Latihan  
Tidak ada satu gaya mengajar yang paling cocok untuk mata 
pembelajaran yang sama. Untuk itu guru harus siap dengan beberapa 
alternatif  gaya mengajar apa diterapkan pada saat-saat tertentu. Untuk 
memilihnya tergantu pada kepekaan guru dalam pemberian bahan dan tugas 
pengajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa diajarnya. pengajaran  
dalam pembelajaran. 
Gaya mengajar latihan merupakan salah satu gaya mengajar yang  
cocok diterapka pada pembelajaran gerak, karena memiliki keunggulan 
sebagai berikut: (1) siswa belajar tentang keterbatasan waktu, (2) siswa 
dapat belajar secara mandiri, (3) siswa mempelajari keputusan atas 
ketentuan yang ada, (4) siswa memiliki kesempatan untuk interaksi individu 
dengan setiap siswa, (5) siswa dapat belajar atas sasaran yang dicapai 
dengan melaksanakan tugas-tugas tertentu, (6) guru akan mempunyai 
peluang mengajar dengan jumlah siswa yang banyak sekaligus. Latihan 
menurut Bompa adalah proses dimana seseorang dipersiapkan untuk 
feporma yang tertinggi. 30  Harsono dalam buku Santoso Giriwijoyo dkk 
mengatakan bahwa latihan atau training adalah proses berlatih yang 
sistematis yang dilakukan secara berulang-ulang yang kian hari jumlah beban 
latihan kian bertambah.31   
Siswa mempunyai kesempatan untuk menentukan ketentuan yang ada  
mengenai: 1) sikap (postur), 2) tempat, 3) urutan pelaksanaan tugas,  4) 
waktu untuk memulai tugas, 5) kecepatan dan irama, 6) waktu berhenti, 7) 
waktu sela diantara tugas-tugas, 8) memprakarsai pertanyaan-pertanyaan, 9) 
cukup untuk melakukan latihan secara berulang-ulang.32  
Metode latihan yang disebut juga metode training merupakan suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga 
sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu,  
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kebiasaan ini juga digunakan untuk memperoleh suatu ketegasan, ketetapan, 
kesempatan dan keterampilan.33 
Ciri utama gaya mengajar latihan adalah selama pertemuan 
berlangsung ada beberapa keputusan yang dipindahkan dari guru ke siswa. 
Jadi menurut pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya 
mengajar latihan adalah pembentukan kepribadian siswa dengan proses 
yang sistematis sehingga pembentukannya dapat mempengaruhi psikologi 
siswa secara keseluruhan. 
Anatomi gaya latihan yang digambarkan oleh mosston dalam tabel 
sebagi berikut: 
 
 
 
Table 2.3 Anatomi Gaya Latihan. 
 C 
Pra Pertemuan 
Pertemuan 
Pasca Pertemuan 
B 
D 
B 
Sumber : Musska Mosston (1994). Teaching Physical Education, New York:      
Macmillan College Publishing Company Inc, p. 32 
 
 Keterangan: 
C : Gaya Latihan 
B : Guru 
D : Siswa 
Sesuai dengan gambar yang ada diatas tentang anatomi gaya mengajar 
latihan maka peran dan tugas siswa dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Sebelum pertemuan (G): guru menjelaskan cara-cara kepada siswa 
tentang tugas yang akan diberikan kepada siswa. 
2) Pertemuan (S): (1) siswa mendapatkan tugas dari guru, (2) siswa 
membuat keputusan mengenai, sikap, tempat, urutan pelaksanaan tugas, 
waktu untuk memulai tugas, waktu untuk berhenti, kecepetan dan irama, 
waktu selama diantara tugas. Sementara guru hanya mengawasi dan 
memperhatikan kesulitan-kesulitan yang di hadapi oleh siswa selama 
mengerjakan tugas. 
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3) Setelah pertemuan (G): guru memberikan umpang balik kepada siswa 
mengenai tugas yang diberikan kepada siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka keuntungan dari gaya mengajar latihan 
dalam pembelajaran menggiring dalam permaian sepakbola yaitu: 
1) Materi yang diberikan kepada siswa secara berurutan. 
2) Setiap materi yang diberikan kepada siswa harus jelas dan disertai contoh 
dari guru sehingga siswa dengan mudah memahami materi tersebut. 
3) Pemebelajaran dapat dilakukan secara kelompok dengan jumlah siswa 
yang banyak sekaligus. 
4) Waktu yang dipergukan dapat secara efesien sehingga materi pelajaran 
dapat lebih banyak disajikan untuk siswa. 
5) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
6) Umpan balik dilakukan secara berkelompok . 
Sedangkan kelemahan dari gaya mengajar latihan ini sulit mengontrol 
siswa yang memiliki kemampuan rendah dan kreativitas siswa kurang 
berkembang karena setiap materi pelajaran yang diajarkan harus sama 
dengan contoh yang diajarkan oleh guru. 
Tabel 2.4 Penjabaran Anatomi Gaya Mengajar Latihan 
Tahap-
Tahap 
Guru Siswa 
Pra 
Pertemuan 
1. Menyiapkan materi pembelajaran 
tentang menggiring bola. 
2. Bentuk materi pembelajaran 
disajikan dalam lembaran tugas 
berisi teknik menggiring secara 
bagian demi bagian mulai dari sikap 
permulaan gerakan, gerak 
pelaksanaan dan gerak lanjutan 
dari materi menggiring 
 
Saat 
pertemuan 
1. Memimpin dan mengkoordinir 
pemanasan. 
2. Menjelaskan tentang materi 
pembelajaran dengan gaya 
mengajar latihan 
3. Memperagakan materi menggiring 
1. Melakukan 
pemanasan 
2. Mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Memperhatikan 
materi pembelajaran 
Tahap-
Tahap 
Guru Siswa 
bola secara berurutan bagian demi 
bagian. 
4. Memerintahkan siswa untuk 
memulai belajar dengan mengikuti 
gerakan yang telah diperagakan. 
5. Mengawasi pelaksanaan proses 
belajar mengajar. 
6. Memimpin dan mengkoordinir 
pendinginan/penenangan.  
yang diperagakan 
oleh guru 
4. Mulai belajar 
mengikuti gerakan 
guru secara berulan 
5. Mengulangi gerakan 
yang telah 
diperagakan 
6. Melakukan 
pendinginan/penena
ngan 
Pasca 
Pertemuan 
1. Menilai informasi dengan kriteria 
(peralatan, prosedur materi, norma, 
nilai dan sebagainya). 
2. Memberikan umpan balik secara 
berkelompok 
 
 
Sumber : Musska Moston, Teaching Physical Education ( New York: 
Macmillan  College Publishing Company, Inc, 1994), p.12. 
 
Beberapa hal yang penting dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan khususnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran materi sepakbola adalah guru memberikan penjelasan tentang 
materi pembelajaran dan sekeligus memberikan peragaan gerakan.  
Melihat tugas guru dan tugas siswa dalam setiap tahap pembelajaran 
sebelum pertemuan (pre-impact) saat pertemuan (impact) dan setelah 
pertemuan (post-Impact) dan keuntungan dan kekurangan gaya mengajar 
latihan maka hasil belajar menggiring bola dapat diukur. 
Berdasarkan uraian diatas, maka gaya latihan adalah pedoman yang 
disusun guru secara sistematis, berurutan untuk meningkatkan kemampuan 
gerak dilakukan secara berulang ulang.  
 
 
 
3. Motivasi belajar 
a. Motivasi 
Setiap perilaku dan perbuatan seseorang didorong oleh suatu kekuatan 
dari dalam diri tiap individu maupun pengaruh dari luar. Menurut James O. 
Whittaker dalam Wasti Soemanto pengertian secara umum mengenai 
penggunaan istilah  “motivation”  dibidang psikologi. Ia mengatakan bahwa 
motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan mengaktifkan atau memberi 
dorongan kepada mahluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang 
ditimbulkan oleh motivasi tersebut.34  
Nana Syaodih Sukmadinata kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan 
individu disebut motivasi yang menunjukan suatu kondisi dalam diri individu 
yang mendorong atau menggerakan individu tersebut melakukan kegiatan 
mencapai tujuan tertentu.35 
Seperti yang dikutip oleh Imron, Brown menyatakan bahwa ciri motivasi 
belajar yang ada pada diri siswa ialah : (1) tertarik pada pengajaran, (2) 
tertarik pada mata pelajaran, (3) antusiasnya tinggi serta mengendalikan 
perhatiannya kepada pengajar, (4) ingin selalu bergabung ke dalam 
kelompok kelas untuk belajar bersama, (5) ingin agar identitasnya diakui 
orang lain, (6) tindakan, kebiasaaan dan moralnya selalu dalam pengendalian 
diri, (7) selalu mengingat pelajaran berusaha untuk mempelajari kembali.36 
Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman motivasi adalah 
perubahan energi dari dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya” feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. 37 karena setiap individu memeliki tujuan yang berbeda maka dalam 
hidupnya maka motivasi yang kuat untuk mempercayai segala upaya yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan itu. 
Menurut Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto motivasi dapat diartikan 
sebagai kekuatan (energy) yang dapat menimbulkan tingkat peristensi dan 
antusiasismenya dalam melaksanaan suatu kegiatan, baik yang bersumber 
dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu 
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(motivasi ekstrinsik). 38 Berdasarka teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam maupuan dari luar diri 
manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Motif itu pada saat-saat tertentu akan menjadi aktif. Motif akan menjadi 
aktif apabila menerima ransangan yang bisa membuat motivasi meningkat. 
Motif atau daya penguat yang dapat berkembang atau penggerak suatu 
perilaku yang kita lakukan atau kerjakan disebut motivasi. 
b. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah suatu daya penggerak dari dalam diri kita masing-
masing sehingga dapat menimbulkan semangat yang tinggi. Menurut wasti 
soemanto masalah motivasi siswa dalam belajar merupakan maslah yang 
sangat kompleks. Dalam usaha memotivasi tersebut tidak ada aturan-aturan 
yang sederhana. Penyelidikan tentang motivasi kiranya menjadikan guru 
peka terhadap kompleksitas dalam masalah ini. Guru hendaknya mengetahui 
prinsip-prinsip motivasi yang dapat membantu pelaksanaan tugas 
mengajarnya meskipun tidak ada pedoman khusus yang pasti.39 
Menurut Mc. Donald dalam buku sardiman A. M adalah didalam 
motivasi memiliki tiga elemen paling penting yaitu: 
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan memberikan beberapa 
perubahan energi didalam sistem “neurophysiological” yang ada pada 
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia) penampakannya 
menyangkut kegiatan fisik manusia. 
2) Motivasi ditandai munculnya rasa, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi 
relevan dengan persoalan kejiwaan, efeksi dan emosi yang dapat 
menentukan tingkah laku manusia 
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 
ini merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam tubuh manusia karena muncul dengan terangsang/ 
terdorong karena adanya unsur lain dalam hal ini adalah tujuan.40 
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Motivasi belajar adalah suatu faktor psikis yang non intelektual. Sesuatu 
yang saat mencolok dari motivasi belajar ini yaitu penumbuhan 
gairah/semangat belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, 
akan memiliki energi kuat untuk belajar.  
Persoalan motivasi ini dapat juga diartikan sebagai minat belajar. Minat 
dapat diartikan sebagai kondisi yang terjadi apabila seorang melihat ciri-ciri 
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhan tersendiri. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang 
sudah tentu membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai 
hubungan dengan kepentingan sendiri. Hal ini menunjukan bahwa minat 
merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada orang lain karena itu ada 
kepentingan dengan hal itu. 
Motivasi dapat dilihat dari sisi instrinsik dan esktrinstik yaitu: Motivasi 
instrisik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan fungsinya tidak perlu 
dirangcang dari luar, karena dari dalam diri manusia ada dorongan yang kuat 
untuk melakukan sesuatu. Kemudian dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan 
misalnya kegiatan belajar maka yang dimaksud motivasi instrinsik ini adalah 
ingin mencapai tujuan yang terkandung dalam perubahan belajar itu sendiri.  
Motivasi belajar ini dapat diartikan dengan dua bagian yaitu motivasi 
instrinsik dan ekstrinsik yang memiliki pengaruh yang kuat untuk suatu proses 
pembelajaran yang dilakukan disekolah. 
Motivasi instrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang 
didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu 
dorongan dari dalam  secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar. 
Motivasi ekstrinstik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar. Jadi kalau dilihat dari tujuan yang dilakukan, 
tidak bergayut langsung dengan esensi apa yang dilakukan itu. Oleh karena 
itu motivasi ekstirnsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang 
didalam aktifitas belajarnya dimulai dan diteruskan berdasarkan adanya 
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas motivasi adalah suatu pengaruh dari 
dalam tubuh manusia yang memiliki suatu energi yang tinggi untuk 
melaksakan atau melakukan tujuan tertentu berdasarkan kebutuhan yang kita 
ingin raih atau capai. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Guna memperkuat landasan teoretis yang dikemukakan dalam 
penelitian ini dan sekaligus mempertajam kerangka berpikir serta pengajuan 
hipotesis, maka perlu untuk mengemukakan hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya yang ada kaitannya dengan variabel penelitian ini 
antara lain sebagai berikut: 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh N. Komariah, Pengaruh Gaya 
Mengajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Passing atas Bolavoli. 
Hasil penelitian ini menunjukan secara umum bahwa: (1) secara umum ada 
perbedaan signifkan antara gaya mengajar latihan dan gaya mengajar 
komando; (2) siswa yang memiliki motivasi yang lebih tinggi tetapi 
mendapatkan pembelajaran gaya latihan menunjukan hasil belajar yang lebih 
tinggi dari pada mereka yang memiliki motivasi yang lebih tinggi 
mendapatkan gaya mengajar komando; (3) tidak ada perbedaan antara siswa 
yang memiliki motivasi rendah tapi mendapatkan pengajaran gaya komando 
dengan mereka yang memiliki motivasi rendah tetapi menerima pengajaran 
gaya latihan; (4) ada interaksi antara gaya mengajar dengan motivasi 
terhadap keterampilan passing atas siswa.41 
 
C. Kerangka Teoretik 
Berdasarkan kajian teoritis yang telah dikemukakan maka kerangka 
berfikir dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Perbedaan gaya mengajar latihan  dan gaya mengajar inklusi 
terhadap hasil belajar menggiring bola dalam permainan sepakbola 
secara keseluruhan. 
Menggiring bola (dribbling) adalah sentuhan bola dengan menggunakan 
kaki dengan posisi kaki tegak lurus terhadap bola, usahakan bola tetap dekat 
dengan kaki walaupun sedikit mengurangi kecepatan pada saat menggiring 
bola tetapi akan memberikan perlindungan yang baik dari lawan. 
Ketika melakukan gerakan menggiring bola usahakan kepala tetap 
tegak dan mata terpusat kepada lapangan yang ada didepan dan jangan 
terpaku pada bagian kaki. proses gerakan tersebut harus dengan koordinasi 
yang baik, baik itu dengan koordinasi dengan diri sendiri maupun dengan 
orang lain.  
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Pemberian materi ini dapat dilihat dan diterapkan melalui gaya mengajar 
inklusi sedangkan gaya mengajar latihan guru memberikan pembelajaran 
dengan tahapan- tahanpan materi sehingga siswa bisa memilih pembelajaran 
mana yang cocok untuk dilakukan berdasarkan kemampuannya.  
Sehubungan dengan penjelasan yang terdapat diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ketika ada dua kelompok pembelajaran menggiring 
bola, kelompok A diberikan pembelajaran gaya inklusi dan kelompok B 
diberikan pembelajaran gaya latihan. 
Table 2.5 Perbedaan  Gaya Mengajar Inklusi dan Gaya Mengajar latihan 
Gaya Mengajar Inklusi Gaya Mengajar Latihan 
1. Materi pelajaran disajikan secara 
keseluruhan  
2. Materi  pelajaran disajikan 
berbagai tingkat kesulitan.  
3. Guru pelajaran menjelaskan 
tingkat kesulitan dari materi 
pelajaran. 
 
4. Siswa diberi kesempatan untuk 
mempelajari materi pelajaran mulai 
dari lembaran tugas sebelum 
memulai belajar dan diberi 
kebebasan untuk memilih salah satu 
materi dari tingkat kesulitan. 
5. Siswa diberi kebebasan untuk 
mengulang gerakan-gerakan pada 
setiap tingkat kesulitan. 
6. Umpan balik diberi secara 
perorangan . 
1. Materi pelajaran diberikan secara 
berurutan . 
2. Materi pelajaran disajikan bagian 
demi bagian. 
3. Guru menjelaskan setiap dari materi 
pembelajaran  disertai dengan 
Peragaan. 
4. Siswa ditentukan olah guru. 
 
 
 
 
 
5. Siswa mengulang-ulang gerakan 
yang ditentukan oleh guru setiap 
pertemuan. 
6. Umpan balik diberikan secara 
kelompok. 
 Dengan demikian dapat diduga bahwa terdapat perbedaan secara 
keseluruhan hasil belajar menggiring bola dengan gaya mengajar inklusi dan 
gaya mengajar latihan . 
2) Interaksi antara gaya mengajar dengan motivasi terhadap hasil 
belajar menggiring bola dalam permainan sepakbola. 
Gaya mengajar adalah pedoman yang dipakai oleh guru dalam 
mengajarkan materi sepakbola. Pedoman mengajar ini digunakan dengan 
tujuan agar materi sepakbola dapat dikuasai dengan baik dan benar oleh 
siswa. 
Gaya mengajar tersebut dibagi menjadi dua cara dalam pelaksanaanya 
yaitu gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan.  Kedua gaya ini akan 
bermanfaat dan berhasil baik digunakan untuk mengajar materi sepakbola, 
apa bila didukung dengan motivasi belajar karena motivasi belajar 
merupakan potensi yang dimiliki siswa sebagai modal dasar sepakbola. 
Gaya mengajar inklusi dalam pelaksanaanya lebih mengutamakan 
kepada pembagian materi sesuai dengan tingkat kesulitan dari materi 
tersebut, sehingga secara tidak langsung dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih materi sesuai dengan kemampuannya. 
Selanjutnya siswa diberikan kebebasan untuk mengulang gerakan pada 
setiap tingkat kesulitan dalam setiap pertemuan. Selanjutnya umpan balik 
dari gerakan dilakukan siswa dapat diberikan secara langsung oleh guru. 
Gaya mengajar latihan mempunyai beberapa kelebihan antara lain, 
siswa dapat menguasai gerakan secara keseluruhan, gerakan yang dilakukan 
tidak lepas dari kontak gerak secara keseluruhan, siswa dapat mendapatkan 
pergantian secara langsung dari hubungan antara bagian-bagian tugas gerak 
untuk mencapai suatu gerakan diharapkan dan siswa dengan menguasai 
gerakan keseluruhan akan memudahkan proses transfer gerakan kedalam 
permainan sebenarnya. Dengan demikian siswa tidak perlu membuang waktu 
untuk menghubungkan gerakan setelah selesai latihan bagian demi bagian 
serta siswa mempunyai waktu untuk mengulang setiap factor utama dalam 
melakukan gerakan. 
Motivasi belajar yang dimiliki siswa adalah komponen perluh 
diperhatikan oleh guru, agar latihan dalam pembelajaran dapat memilih gaya 
mengajar sesuai tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa. 
Motivasi belajar dapat dijadikan indicator bagi seorang guru untuk 
mengelompokan siswa homogen yaitu mengelompokkan siswa yang memiliki 
tingakat motivasi belajar sama, sehingga mudah dalam pelaksanaan 
pemebelajaran. 
Motivasi belajar berkaitan erat dengan kemampuan gerakan yang 
dimiliki oleh siswa, maka siswa memiliki tingakat motivasi belajar tinggi maka 
lebih mudah melakukan gerakan baru serta mandiri dalam mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan kemampuannya, sedangkan siswa yang 
mempunyai motivasi rendah akan mengalami kesulitan dengan gerakan baru 
dan lambat dalam mempelajari gerakan baru. 
Materi sepakbola merupakan salah salah satu nomor permainan 
olahraga beregu. Permainan sepakbola materi pembelajaran permaian wajib 
bagi siswa SMP Negeri 1 Arungkeke, pertama sehingga materi sepakbola ini 
harus dikenal oleh siswa. Dengan spesifiknya gerakan yang ada pada materi 
sepakbola, bagi siswa akan mempelajari  dibutuhkan motivasi belajar baik. 
Siswa yang memilki tingkat motivasi belajar yang tinggi akan memilih 
gaya mengajar yang berbeda dengan siswa yang memiliki motivasi belajar 
redah. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memilih gaya 
mengajar dengan beban yang berat yang memberikan tantangan untuk 
mencapai tujuan serta meraka akan merasa puas dengan hasil diperolehnya 
sesuai dengan tujuan dan dilakukan seefektif dan seefesien mungkin, 
sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah gaya mengajar 
dianggap akan lebih mudah tidak memiliki tantangan maka meraka akan 
puas bila dapat mengikuti latihan dengan baik sesuai tujuan. 
Perbedaan tingkat motivasi belajar siswa dan pemilihan gaya mengajar 
dalam pembelajaran dari masing-masing kelompok siswa akan 
mempengaruhi hasil pembelajaran. 
Setiap siswa mempunyai tingkat motivasi belajar dan untuk dapat 
memanfaatkan motivasi belajar dimiliki siswa agar berhasil dalam 
mempelajari materi sepakbola dibutuhkan pula gaya mengajar tepat. Ini 
menunjukan bahwa dalam menentukan gaya mengajar pada mata pelajaran 
sepakbola perlu diperhatikan tingkat motivasi belajar siswa. Dengan demikian 
dapat diduga akan terdapat interaksi antara gaya mengajar dengan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar sepakbola. 
 
3) Perbedaan pengaruh antara gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar 
latihan  terhadap hasil belajar menggiring bola bagi siswa yang memiliki 
motivasi tinggi. 
 Gaya  mengajar inklusi adalah pedoman mengajar yang dipakai oleh 
guru yang menyajikan materi secara keseluruhan yang secara rinci 
dipaparkan tingkat kesulitannya. Tujuan agar siswa mendapatkan 
kemudahan dalam mempelajari sesuatu keterampilan gerak, sebab siswa 
diberikan kebebasan untuk memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan 
dimana siswa mulai belajar serta diberikan pula kebebasan berapa kali siswa 
harus mengulangi gerakan dalam mempelajari suatu teknik gerakan dalam 
setiap pertemuan. 
 Pada gaya mengajar inklusi bagi siswa yang mempunyai motivasi tinggi, 
pola gerak siswa terbentuk secara lengkap melalui penjelasan guru dan 
mempelajari lembar tugas, informasi materi sepakbola yang benar telah 
permanen didalam otak siswa sehingga kapan informasi gerak tersebut 
diperlukan telah tersedia dalam bentuk gerakan. 
 Bagi siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan ditambah penguasaan 
teoritik lengkap tentang materi sepakbola didalam otak tentu akan 
memudahkan siswa dalam mempelajari materi sepakbola. Kebebasan siswa 
memilih materi pelajaran, kebebasan melakukan sebanyak-banyaknya serta 
umpan balik  secara perorangan pada akhir setiap pertemuan akan lebih 
mendukung penguasaan materi sepakbola bagi siswa mempunyai motivasi 
tinggi.   
 Gaya mengajar latihan adalah pedoman mengajar yang dipergunakan 
oleh guru untuk menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk latihan bagian 
demi bagian secara berurutan. Di dalam gaya mengajar latihan, unsure-unsur 
penting dalam guru memberikan peragaan dalam mengajarkan setiap bagian 
materi pembelajaran  secara berurutan dan siswa diberi waktu cukup untuk 
melakukan latihan secara berulang-ulang. 
 Sedangkan bagi siswa mempunyai motivasi tinggi belajar dengan 
mengunakan gaya mengajar latihan, siswa secara teoretik belum siap 
menguasai materi sepakbola benar, karena informasi diberikan oleh guru 
melalui penjelasan dan peragaan dalam bentuk bagian-bagian dari materi 
sepakbola, sehingga siswa belum memiliki gambaran yang lengkap tentang 
materi sepakbola benar, walaupun siswa mempunyai motivasi tinggi tetapi   
pola gerakan belum lengkap dan terputus-putus akan menghambat siswa 
dalam menguasai materi sepakbola. 
 Materi pelajaran ditentukan olah guru dalam setiap pertemuan dan 
jumlah ulangan ditetapkan olah guru didalam melakukanya serta umpan balik 
secara kelompok-kelompok pada saat pertemuan berlangsung akan 
menghambat siswa dalam mengusai materi sepakbola yang benar. Siswa 
kan terpaku pada aturan yang ditentukan oleh guru sehingga kretivitas siswa 
kurang berkembang. 
 Maka diduga bahwa hasil belajar materi menggiring bola  bagi siswa 
yang memiliki motivasi tinggi lebih baik menggunakan gaya mengajar inklusi 
dibandingkan dengan gaya mengajar latihan. 
4) Perbedaan pengaruh  gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar 
latihan terhadap hasil belajar menggiring bola dalam permainan  
sepakbola bagi siswa yang memiliki motivasi rendah. 
Gaya mengajar latihan adalah pedoman mengajar yang dipergunakan 
oleh guru untuk menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk latihan bagian 
demi bagian secara berurutan. Di dalam gaya mengajar latihan, unsure-unsur 
penting dalam guru memberikan peragaan dalam mengajarkan setiap bagian 
materi pembelajaran  secara berurutan dan siswa diberi waktu cukup untuk 
melakukan latihan secara berulang-ulang. 
Di dalam gaya mengajar laitihan pola gerak dibentuk secara berurutan 
bagian demi bagian dalam mempelajari materi sepakbola, langkah-langkah 
gaya mengajar latihan ini akan membantu siswa dalam menguasai teknik 
dasar sepakbola yang benar. Pola gerak yang terputus-putus akan 
membentuk secara lengkap dengan belajar secara bertahap dalam 
mempelajari bagian-bagian dari sepakbola.  
Penjelasan dan peragaan olah guru dalam menyajikan bagian demi 
bagian materi pemeblajaran, dibantu dengan jumlah ulangan yang tetap atau 
telah ditentukan oleh guru serta umpan balik secara kelompok-kelompok 
peda proses belajarakan membantu siswa dalammenguasai materi 
sepakbola, karena siswa mempunya motivasi rendah perlu dibimbing dan 
diarahkan.   
 Gaya  mengajar inklusi adalah pedoman mengajar yang dipakai oleh 
guru yang menyajikan materi secara keseluruhan yang secara rinci 
dipaparkan tingkat kesulitannya. Tujuan agar siswa mendapatkan 
kemudahan dalam mempelajari sesuatu keterampilan gerak, sebab siswa 
diberikan kebebasan untuk memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan 
dimana siswa mulai belajar serta diberikan pula kebebasan berapa kali siswa 
harus mengulangi gerakan dalam mempelajari suatu teknik gerakan dalam 
setiap pertemuan. 
 Sedangkan bagi siswa mempunyai motivasi rendah, cara belajar gaya 
mengajar inklusi berorientasi pada bentuk pola gerak lengkap, akan sulit 
dikuasai siswa motivasi belajar rendah karena didalam mempelajari materi 
sepakbola berupa gerak, selain dibutuhkan kemampuan kognitif, assisiatif 
dan otomatisasi dalam pembentukan program gerak juga dibutuhkan motivasi 
belajar sebagai kemampuan dasar. 
 Siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah akan kesulitan memilih 
melakukan ulangan banyak dalam menguasai materi sepakbola benar, 
walaupun dibantu umpan balik secara perorangan. Maka dapat diduga hasil 
belajar menggiring bola bagi siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah 
lebih baik menggunkan gaya mengajar latihan dibandingkan dengan gaya 
mengajar inklusi. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian teori yang relevan dengan variabel penelitian ini 
maka dapat disimpulkan sebagai pengujian hipotesis sebagai berikut: 
1. Secara keseluruhan, hasil belajar menggiring bola melalui gaya mengajar 
inklusi lebih baik dibandingkan gaya mengajar latihan. 
2. Terdapat interksi antar gaya mengajar dan motivasi terhadap hasil belajar 
menggiring bola.  
3. Bagi siswa yang memiliki motivasi tinggi, terhadap hasil belajar menggiring 
bola melalui gaya mengajar inklusi lebih baik dibandingkan gaya mengajar 
latihan . 
4. Bagi siswa yang memiliki motivasi rendah, terhadap hasil belajar 
menggiring bola melalui gaya mengajar latihan  lebih baik dibandingkan 
gaya mengajar inklusi.  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian  
Penelitian adalah rangkaian kegiatan ilmiah yang digunakan untuk 
memperoleh hasil atau jawaban dari permasalahan yang diteliti, rangkaian 
kegiatan ilmiah tentu saja berlandaskan cara berfikir yang sistematis, logis 
dan rasional (Tangkudung, 2018a, p. 1) 42 . Penelitian ini bertujuan  untuk 
memperoleh gambaran tentang perbedaan pengaruh variabel bebas ke 
variabel terikat. Terdapat dua variabel bebas dan satu variable terikat dalam 
penelitian ini yaitu variable bebasnya yaitu gaya mengajar dan motivasi 
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belajar sedangkan variable terikatnya yaitu hasil belajar menggiring bola pada 
permainan sepakbola. 
Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar menggiring bola 
dalam gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan. 
2. Interaksi antara gaya mengajar dan motivasi belajar terhadap kemampuan 
menggiring bola. 
3. Perbedaan hasil belajar menggiring bola yang memiliki kemampuan 
motivasi tinggi yang diajar dengan gaya mengajar inklusi dan gaya 
mengajar latihan. 
4. Perbedaan hasil belajar menggiring bola yang memiliki kemampuan  
motivasi rendah yang diajar dengan gaya mengajar inklusi  dan gaya 
mengajar latihan.  
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian ini rencananya akan dilakukan di lapangan sepakbola 
SMP Negeri 1 Arungkeke Kabupaten Jeneponto Sulawesi-Selatan. Penelitian 
ini akan dilakukan selama 2 bulan. dengan rancangan kegiatan sebagai 
berikut: uji instrumen tes dalam hal ini instrument tes menggiring  bola, 
mengurus surat izin penelitian, menentukan sampel dalam penelitian,  
pelaksanaan perlakuan. pelaksanaan perlakuan ini dilakukan satu kali dalam  
seminggu dengan dua jam pelajaran tiap kali perlakuan dilakukan selama 
mata pelajaran berlangsung yaitu pada jam 07.00-08.30 WITA. 
Secara keseluruhan perlakuan diberikan selama 6 (enam) kali 
pertemuan. Materi yang diterapkan adalah cara melakukan teknik dasar  
menggiring bola. Sebelum melakukan perlakuan tes awal, yaitu tes motivasi 
untuk mengelompokan sampel, selanjutnya diberikan perlakuan, kegiatan 
akhir adalah mengadakan tes menggiring bola seluruh anggota sampel. jenis 
tes yang dilakukan adalah hasil belajar menggiring bola. 
 
C. Metode Penelitian  
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen lapangan. Winarno menyatakan metode eksperimen lapangan 
adalah metode yang hendak menemukan faktor-faktor sebab akibat, 
mengontrol peristiwa-peristiwa dalam interaksi variabel-variabel serta 
meramalkan hasil-hasilnya pada tingkat ketelitian tertentu.43 
Variable penelitian ini yaitu veriabel bebas, variable atribut dan variable 
terikat. Variable bebas meliputi gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar 
latihan, variable atribut yaitu motivasi belajar dan variable terikatnya yaitu 
menggiring bola. 
Metode penelitian ini menggunakan eksperimental dengan 
menggunakan treatment by level  2 x 2 pernyataan desain ini berdasarkan 
pernyataan sudjana. Desain penelitian merupakan suatu rancangan yang 
digunakan untuk mempermudah proses penelitian. Adapun desain  yang akan 
digunakan adalah rancangan desain treatment by level  2x2. 44  Secara 
sederhana  rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut : 
Table 3.1 Rancangan penelitian treatment by level 2 x 2  
         Gaya Mengajar (A) 
 
Motivasi Belajar (B) 
Gaya Mengajar 
Inklusi  (A1) 
Gaya Mengajar 
Latihan  (A2) 
Motivasi Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Motivasi Rendah (B2) A1B2 A2B2 
Total A1 A2 
Keterangan: 
A1 : Gaya Mengajar Inklusi  
A2 : Gaya Mengajar Latihan   
A1B1 : Gaya Mengajar Inklusi  dan Motivasi Tinggi 
A2B1 : Gaya Mengajar Latihan dan Motivasi Tinggi 
A1B2 : Gaya Mengajar inklusi  dan Motivasi Rendah 
A2B2 : Gaya mengajar latihan  dan Motivasi Rendah 
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D. Populasi dan Tehnik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 45  Populasi sasaran 
(target population) dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 
Arungkeke, sedangkan populasi terjangkau (accessible population) yang 
ditetapkan adalah siswa putra SMP Negeri 1 Arungkeke. 
2. Sampel  
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi target adalah seluruh siswa 
SMP Negeri 1 Arungkeke. Sedangkan populasi terjangkau adalah seluruh 
siswa putera kelas VIII SMP Negeri 1 arungkeke sebanyak 60 orang. 
Teknik penarikan sampel menggunakan Randomized group design.46 
Pendapat di atas memberi arti bahwa jumlah populasi terjangkau di random 
(di acak). Hasil dari random tersebut kemudian di tes variabel motivasi 
belajar. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sudah memiliki karakteristik yang sama atau 
hampir sama, dengan kata lain sudah homogen. Setelah itu hasilnya 
dirangking. Adapun sampel dalam penelitian ini didapat dari jumlah populasi 
terjangkau, yakni siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Arungkeke sebanyak 60 
orang siswa. Penentuan sampel penelitian dilakukan mengacu pada teknik 
Randomized group design, yaitu dengan cara 60 orang diacak dan diambil 52 
orang sampel. Selanjutnya di tes tingkat motivasi belajar, dan hasilnya diurut 
mulai dari skor tertinggi sampai dengan skor terendah. 
Verducci menjelaskan bahwa prosedur untuk mendapatkan kelompok 
komponen tinggi dan kelompok komponen rendah pada kedua metode 
tersebut adalah: Pertama, 27% dari skor total. Kedua, ambil urutan mulai dari 
skor tertinggi hingga jumlah sampel yang dibutuhkan dan ambil urutan mulai 
dari skor terendah hingga jumlah sampel yang dibutuhkan, skor pertengahan 
antara skor tertinggi dan skor terendah dibuang/dihilangkan. 47  Pendapat 
senada dikemukakan oleh Nurhasan: Bila peserta tes cukup besar, maka 
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pembagian kelompok atas dan kelompok bawah, diambil 27% dari siswa 
yang memiliki skor tinggi-tinggi sebagai kelompok atas, dan 27%  dari siswa 
yang memiliki skor rendah-rendah sebagai kelompok bawah.48  
Setelah itu diambil 27% atas dari 52 orang sehingga didapat urutan 1 
(satu) s/d 26 (dua puluh enam) masuk dalam kategori kelompok motivasi 
belajar tinggi dan urutan 27 (dua puluh tujuh) s/d 52 (lima puluh dua) masuk 
dalam ketegori kelompok motivasi belajar rendah,  skor di antara motivasi 
belajar tinggi dan rendah dihilangkan/dibuang. Dengan demikian terbentuklah 
masing-masing 26 sampel kelompok motivasi belajar  tinggi dan rendah untuk 
gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan. 
Tabel 3.2 Pembagian kelompok sampel dapat dilihat pada tabel. 
         Gaya Mengajar (A) 
 
Motivasi Belajar (B) 
Gaya Mengajar 
Inklusi  (A1) 
Gaya Mengajar 
Latihan  (A2) 
Total 
Tinggi (B1) 13 13 26 
Rendah(B2) 13 13 26 
Total  26 26 52 
 
Keterangan: 
A1B1 : 13 orang 
A2B1 : 13 orang 
A1B2 : 13 orang 
A2B2 : 13 orang 
A1 : 26 orang 
A2 : 26 orang 
 
E. Rancangan Perlakuan  
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 1 Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto Sulawesi selatan selama enam kali pertemuan. 
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu perlakuan tes awal, 
yaitu tes motivasi untuk mengelompokan sampel, selanjutnya diberikan 
perlakuan, kegiatan akhir adalah mengadakan tes menggiring bola seluruh 
anggota sampel. Jenis tes yang dilakukan adalah hasil belajar menggiring 
bola. 
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F. Kontrol Validitas Internal dan Eksternal 
Penelitian ini benar-benar terdapat peralakuan yang diberikan, maka 
perlu dilakukan pengontrolan terhadap variabel luar yang mempengaruhi 
hasil belajar menggiring sepak bola. Pengontrolan yang dimaksud adalah 
pengontrolan terhadap validitas internal dan eksternal merujuk pada 
pendapat Anne. Validitas internal dan eksternal akan dijelaskan lebih lanjut. 
1. Validitas internal 
Pengontoral validitas internal adalah pengendalian terhadap variable-
variabel yang dapat menimbulkan interprestasi lain. Variable-variabel yang 
dikontrol yaitu: 
a. Pengaruh Sejarah 
Pengaruh sejarah dikontrol dengan cara mencegah timbulnya kejadian-
kejadian dalam kebiasaaan yang dilakukan sehari-hari yang dapat 
mempengaruhi subjek pelaksanaan. 
b. Pengaruh Kematangan 
Dalam pengentrolan sosial itu sangat sulit dikontrol dalam penelitian ini 
tetapi dapat diusahakan pelaksaaan perlakuan dalam jangka waktu yang 
tidak lama, sehingga sampel penelitian tidak mengalami perubahan fisik. 
c. Pengaruh Kehilangan Peserta 
Pada pengaruh kehilangan peserta ini para peserta eksperimen harus 
benar-benar dikontrol dengan cara memperketat daftar hadir yaitu mencatat 
daftar hadir tiap kali pertemuan atau pelaksanaan penelitian. 
d. Pengaruh Instrument Pengukuran 
Pengaruh intrumen ini sangatlah penting karena instrument pengukuran 
ini menentukan validitas sampel jadi instrument harus dikontrol dengan cara 
terlebih dahulu tentang reliabilitas alat ukur yang digunakan.  
e. Kontaminasi Antar Kelompok 
Pengentrolan kontaminasi kelompok ini dengan cara memisahkan atau 
memblok masing-masing kelompok pada saat melakukan penelitian. 
2. Validitas Eksternal 
Pengentrolan validitas eksternal harus benar-benar representative dan 
dapat di generelasasikan. Validitas eksternal dibagi atas dua bagian yaitu 
a. Validitas Populasi 
Agar peralakuan dalam penelitian ini dapat digenerelasasikan 
kepopulasi terjangkau atau populasi teoritis, maka harus dilakukan 
pengentrolan sebagai berikut:  
1)  Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara sempurna. 
2) Variabel atribut dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu motivasi 
tinggi dan motivasi rendah. 
b. Validitas Ekologi 
Secara sederhana validitas ekologi hasil penelitian merujuk pada 
implemantasi temuan penelitian pada situasi yang sesungguhnya. Validitas 
ekologi pengentrolan agar hasil penelitian dapat di generalisasikan kepada 
kondisi lingkungan lain. Validitas ekologi kontrol dilakukan dengan cara: 
1) Materi pelajaran disusun dengan jadwal yang jelas. 
2) Jadwal pertemuan pada situasi yang harus benar-benar sama 
diantara dua kelempok. 
3) Sampel tidak bisa mengetahui bahwa dirinya dalam prosres 
penelitian. 
4) Guru yang memberikan perlakuan kepada sampel harus guru 
pendidikan jasmani. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian yang dikumpulkan adalah data motivasi dan hasil belajar 
pada menggiring sepak bola instrument yang digunakan dalam pengumpulan 
data ini antara lain (1) motivasi belajar (2) hasil belajar menggiring bola. 
1. Hasil Belajar Menggiring Bola 
a. Defenisi konseptual 
Hasil belajar menggiring bola adalah kemampuan seseorang dalam 
melakukan geerakan menggiring bola setelah mengalami proses belajar. 
b. Defenisi Operasional 
Sepakbola adalah media yang dipakai untuk meningkatkan 
keterampilan gerak siswa memiliki tujuan utama berkaitan dengan 
keterampilan materi sepakbola. Disamping tujuan mencapai keterampilan 
gerak tersebut, kreatifitas keterampilan untuk bekerja sama diantara siswa. 
Hasil belajar menggiring bola adalah skor total dari kemampuan siswa dalam 
melakukan gerakan menggiring bola. Hasil belajar menggiring bola bertujuan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam memainkan teknik dasar 
sepakbola. 
Indikasi kemampuan seseorang dalam cabang olahraga sepakbola, 
pada dasarnya tidak berbeda dengan kemampuan yang dapat ditunjukan 
oleh seseorang dalam sepakbola. Perolehan skor kemampuan seseorang 
dalam rangkaian tes hasil belajar menggiring bola menunjukan seberapa 
besar keterampilan yang dimiliki. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
definisi secara operasional dari hasil belajar menggiring bola adalah 
kemampuan seseorang dalam menguasai gerakan menggiring bola. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Formulir penilaian menggiring bola terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3 FORMULIR PENILAIAN TES MENGGIRING BOLA OLEH TESTER 
Petunjuk : Lingkari salah satu nilai pada kolom nilai sesuai dengan 
gerakan yang dilakukan sampel. 
 
Nama : …………………… 
Nomor : …………………… 
 
NO 
 
INDIKATOR UNSUR GERAK YANG DINILAI 
PENILAIAN 
3 2 1 
1 
 
 
2 
 
 
3 
Sikap Awalan 
 
 
Pelaksanaan 
Menggiring 
 
Posisi akhir 
a. Posisi kaki 
b. Posisi Badan 
c. Posisi tangan 
d. posisi pandangan 
a. Posisi kaki 
b. posisi badan  
c. posisi bola 
d, posisi pandangan 
a. posisi kaki 
b. posisi badan 
c. posisi pandangan 
 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
 
Cara penilaian: 
a. Apabila tes yang dilakukan sesuai dengan gerakan indikator maka 
mendapatkan nilai 3 
b. Apabila tes berhasil dilakukan 60% sesuai dengan indikator maka 
mendapatkan nilai 2 
c. Apabila tes berhasil dilakukan 20% sesuai dengan indikator maka 
mendapatkan nilai 1 
 d. Jenis Instrumen 
Jenis dan metode instrumen pengumpulan data tidak ubahnya dengan 
berbicara masalah evaluasi, mengevaluasi tidak lain adalah memperoleh data 
tentang status sesuatu atau ukuran yang telah ditentukan. Jenis instrumen 
dalam penelitian ini yaitu Tes, tes adalah serangkaian pertanyaan atau alat 
yang digunakan untuk mengukur. 
e. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dilakukan  beberapa tahap pengujian untuk memperoleh keyakinan 
instrumen menggiring bola. Pertama  penelusuran literatur yang terkait 
dengan kemampuan menggiring bola. Selanjutnya konsep instrumen tersebut  
didiskusikan dengan beberapa ahli yang memiliki wawasan keilmuan yang 
memadai dibidang sepakbola. Kemudian dianalisis melalui uji validitas. Untuk 
mengukur derajat validitas menggiring bola menggunakan teknik korelasi oleh 
Pearson dilakukan dengan dua cara yaitu; 1) Teknik korelasi product moment 
dengan simpangan, 2) Teknik korelasi dengan angka kasar.49  Selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas dengan pengukuran test-retest.50 
2. Motivasi Belajar 
a. Definisi Konseptual 
Motivasi belajar adalah proses aktualiasasi sumber pergerakan dan 
pendorong tingkah laku manusia untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
tujuan yang dikehendaki. 
b. Definisi Operasional 
Motivasi belajar yang dimaksud adalah dorongan siswa untuk 
melaksanakan atau menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan 
sebaik mungkin, maka ia berkeinginan untuk mengaktualisasikan diri melalui 
kegiatan menggiring bola yang diperoleh dalam bentuk skor. 
Skor motivasi  diperoleh dari instrumen angket dengan indikator sebagai 
berikut: 1) adanya dorongan dari dalam diri individu, 2) rasa, 3) berorientasi 
pada tujuan. 
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c. Kisi-Kisi Instrumen 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Dimensi/ 
Aspek 
Indikator Kode 
Pernyataan Jumlah 
Favorable Unfavorabel F UF Ʃ 
Dorongan 
 
Menyelesaikan 
Tugas Dengan 
Baik. 
 
 
A1 5,18,20 2,6,24 3 3 6 
 
 
Menyukai 
Pekerjaan 
Dengan Umpan 
Balik 
 
 
A2 15,16,30 10,27 3 2 5 
Rasa/ 
Feeling 
Yang 
Kuat 
Berusaha Unggul A3 1,8,25 11,11,36 3 3 6 
 
 
Menyukai 
Tantangan 
 
 
A4 
32,33, 
 
4,13,21, 
 
2 3 5 
Tujuan 
 
Rasional Dalam 
Keberhasilan. 
 
A5 3,19, 26 7,12, 31 3 3 6 
 
 
Tanggung Jawab   
Untuk Berhasil. 
 
A6 
9,23,29, 
34 
14,22,28, 
35 
4 4 8 
 
Jumlah 
Pernyataan 
   
18 18 36 
 
Cara penilaian: 
1. Penilaian favorable (F) yaitu: 
a. Ketika responden menjawab dengan sangat setuju maka akan 
mendapatkan nilai 5 (Lima) 
b. Ketika responden menjawab dengan setuju maka akan mendapatkan 
nilai 4 (Empat) 
c. Ketika responden menjawab dengan kurang setuju maka akan 
mendapatkan nilai 3 (Tiga) 
d. Ketika responden menjawab dengan tidak setuju maka akan 
mendapatkan nilai 2 (Dua) 
e. Ketika responden menjawab dengan sangat tidak setuju maka akan 
mendapatkan nilai 1 (Satu). 
2. Penilaian Unfavorabel (UF) yaitu: 
a. Ketika responden menjawab dengan sangat setuju maka akan 
mendapatkan nilai 1 (Satu) 
b. Ketika responden menjawab dengan setuju maka akan mendapatkan 
nilai 2 (Dua) 
c. Ketika responden menjawab dengan kurang setuju maka akan 
mendapatkan nilai 3 (Tiga) 
d. Ketika responden menjawab dengan tidak setuju maka akan 
mendapatkan nilai 4 (Empat) 
e. Ketika responden menjawab dengan sangat tidak setuju maka akan 
mendapatkan nilai 5 (Lima). 
d. Jenis Instrumen 
Jenis dan metode instrumen pengumpulan data tidak ubahnya dengan 
berbicara masalah evaluasi, mengevaluasi tidak lain adalah memperoleh data 
tentang status sesuatu atau ukuran yang telah ditentukan. Jenis instrumen 
dalam penelitian ini yaitu kuesioner, kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.51 
 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 
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Proses pengembangan instrument dari motivasi dimulai dengan 
penyusunan butir-butir pernyataan dengan lima pilihan jawaban yang 
disediakan sebagai pengukur dengan skala likert. Setiap pertanyaan 
dilengkapi dengan pilihan jawaban berupa: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)  
selanjutnya melakukan kalibrasi instrument dengan cara menganalisis data 
hasil dari uji coba untuk menentukan validitas relealibitasnya.. Validitas butir 
instrumen motivasi belajar dianalisis dengan menggunakan rumus product 
moment dari pearson.52  
Pengujian kesalahan pada angket motivasi belajar digunakan internal 
kriterium yaitu menghitung koefesien korelasi tiap-tiap butir. Soal dengan nilai 
total faktor, kemudian nilai-nilai faktor masing-masing dengan nilai total 
angketnya. Motivasi belajar diujicobakan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Validitas butir 
Menguji validitas butir pernyataan dalam uji coba instrument 
dikorelasikan dengan menggunakan rumus product moment cart person, 
sebagai berikut. Sudjana, rumus yang digunakan dalam perhitungan tersebut 
sebagai berikut: 
rxy =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥𝑦𝑋 ∑ 𝑦)
√(𝑁 ∑ 2−(∑ 2𝑥)𝑥 )(𝑁 ∑ 2−(∑ 2)𝑦)𝑦
 
keterangan: 
rxy  = kofesien korelasi 
N = jumlah sampel 
X = skor butir 
Y = skor total 
 Untuk menetukan validitas instrument menggunakan taraf signifikan 
0,05. Butir pernyataan dikatan valid apabila kofesien korelasi r hitung ˃ t 
table. 
2) Perhitungan Relebialitas 
Relebialitas intrumen motivasi dari butir dengan menggunakan 
rumus alpha chrounbach, yaitu: 
rxy= [
𝑘
𝑘−1
][1-
∑ 𝛼𝑏
2 
𝛼1
2 ] 
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keterangan: 
rxy  =  Reliabilitas Instrument 
k  =  Jumlah Soal 
Ʃσ𝑏   
2    = Jumlah varian butir 
𝜎1
2  = varian total 
 Dalam menentukan tinggi rendahnya instrument dipergunakan 
klasifikasi guiford, sebagai berikut; 
˂0,02 = tidak ada korelasi 
0,02-0,39 = korelasi sedang 
0,04-0,69 = korelasi sedang 
0,07-0,89 = korelasi tinggi 
0,90-0,99 = korelasi tinggi 
1,0 = korelasi sempurna 
H. Tehnik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis varians (ANAVA), dan dilanjutkan 
dengan uji lanjut Uji Tukey. Karena penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan desain rancangan faktoktorial, maka analisis datanya 
pun menggunakan ANAVA dengan taraf kepercayaan  α =0,05.  Namun 
demikian sebelum data diolah, maka dilanjutkan uji persamaan persyaratan 
yaitu Uji Normalitas menggunakan Uji Lilifors. Dan untuk uji Homogenitas 
varians menggunakan Uji Barleft dengan taraf kepercayaan = 0.05. 
I. Hipotesis Statistika 
1. Ho:  µA 1  =  µA 2 
H1:  µA 1  ˂  µA 2 
2. Ho:  int. A  x  B = 0 
H1:  int. A  x  B ≠ 0 
3. Ho:  µA1B1  =  µA 2 B1 
H1:  µA1B1  ˂  µA 2 B1 
4. Ho:  µA1B2  =  µA 2 B2 
H1:  µA1B2  ˂  µA 2 B2 
Keterangan: 
H0     =   Hipotesis nol. 
H1      =   Hipotesis Alternatif. 
µA1 :  Rata-rata hasil belajar menggiring bola kelompok gaya mengajar 
inklusi. 
µA2 : Rata-rata hasil belajar menggiring bola kelompok gaya mengajar 
latihan. 
µA1B1 : Rata-rata hasil belajar menggiring bola kelompok  diajar dengan 
gaya mengajar Inklusi yang diberi kemampuan motivasi belajar 
tinggi.   
µA2B1  :  Rata-rata hasil belajar  menggiring bola  kelompok diajar dengan 
gaya mengajar latihan yang diberi kemampuan motivasi belajar 
tinggi.  
µA1B2 : Rata-rata hasil belajar menggiring bola kelompok diajar dengan 
gaya mengajar inklusi yang diberi kemampuan motivasi belajar 
rendah.  
µA2B2     : Rata-rata hasil belajar menggiring bola kelompok diajar dengan 
gaya mengajar latihan yang diberi kemampuan motivasi belajar 
rendah.  
A  :  Gaya mengajar  
B : Motivasi Belajar 
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